BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
perusahaan industri farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 dan didukug
teori-teori yang relevan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Corporate social responsibility (CSR) tidak berhubungan dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan industri farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2017. Hal ini mengindikasikan bahwa kebanyakan para investor tidak melihat
pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan bagi peningkatan nilai
perusahaan.

2. Return on assets (ROA) berhubungan positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan, semakin baik pula kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini membuat nilai jual suatu perusahaan meningkat
di bursa efek.

3. Return on equity (ROE) berhubungan positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan industri farmasi yang terdaftar di BEI 2012-2017. Hal ini berarti
nilai ROE yang tinggi memiliki hubungan terhadap nilai perusahaan.

4. Corporate sosial responsibility, return on assets dan return on equity
berhubungan simultan terhadap nilai perusahaan industri farmasi yang terdaftar
di BEI tahun 2012-2017. Perubahan yang terjadi pada nilai perusahaan dapat

dijelaskan oleh variabel corporate social responsibility, return on assets dan



return on equity sebesar 73,7% dan sisanya 26,3% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menghambat
hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Adapun
keterbatasan tersebut antara lain.

1) Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan industri farmasi yang terdaftar
di BEI sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat digeneralisasi pada semua
perusahaan di BEI.

2) Penelitian ini terjadi pada pengujian mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan. Ada banyak hal yang berhubungan dengan
nilai perusahaan, namun dalam penelitian ini hanya melibatkan 3 (tiga)
variabel independen yaitu: corporate social responsibility, return on assets
dan return on equity.

3) Periode waktu penelitian yang dibatasi hanya 6 tahun, yaitu dari tahun 2012
sampai dengan 2017.

4) Sulitnya mencari pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan
industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang sesuai dengan
Indikator GRI.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat diberikan saran

sebagai berikut:



1)

2)

Investor sebaiknya memahami semua informasi dengan mempertimbangkan
rasio-rasio lain yang berhubungan dengan nilai perusahaan yang akan
digunakan dalam pengambilan keputusan.

Untuk peneliti selanjutnya agar Menambah variabel lain diluar variabel
penelitian ini yang berkaitan dengan nilai perusahaan untuk mengetahui lebih
banyak dan jelas mengenai faktor-faktor apa saja yang berhubungan terhadap

nilai perusahaan.



